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EFEK PENAMBAHAN EKSTRAK GAMBIR  
PADA PASTA GIGI TERHADAP  

PEWARNAAN GIGI 
 
 

Amelia Setyani Sianturi  
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 
 
Latar belakang: Pewarnaan gigi adalah proses dimana gigi mengalami perubahan 
warna atau adanya noda yang membuat gigi terlihat lebih gelap dan tidak putih 
seperti biasanya. Pewarnaan gigi disebabkan masuknya senyawa berupa pelikel, 
seperti teh, kopi, dan tembakau ke permukaan email gigi. Pasta gigi pemutih 
berbahan kimia efektif untuk menghilangkan noda tetapi memiliki efek samping. 
Penambahan bahan herbal sebagai alternatif untuk meminimalisir efek samping 
tersebut dan meningkatkan proses pemutihan gigi, seperti gambir (Uncaria gambir 
Roxb.). Tujuan: Untuk mengetahui efek pasta gigi ekstrak gambir selama 14 hari 
terhadap pewarnaan gigi. Metode: 32 gigi premolar dibagi menjadi 2 kelompok: 
Kelompok A (pasta gigi mengandung sodium bikarbonat) dan kelompok B (pasta 
gigi gambir), direndam dalam larutan kopi selama 14 hari. Sebelum penyikatan 
dilakukan pengukuran warna awal menggunakan alat kolorimeter NH310®. 
Sampel disikat dengan arah mesio-distal selama 4 menit dilakukan selama 14 hari, 
kemudian direndam pada artificial saliva dan disimpan pada inkubator suhu 37°C. 
Setelah itu, perubahan warna diukur kembali. Uji statistika yang digunakan Paired 
t-test dan Independent t-test. Hasil: Hasil uji Paired t-test menunjukkan nilai total 
perubahan warna (∆Eab*) setiap kelompok sebelum dan setelah dilakukan 
penyikatan berbeda secara signifikan. Hasil Uji Independent t-test nilai ∆Eab* 
setelah dilakukan penyikatan menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antar 
kelompok. Kesimpulan: Nilai total perubahan warna setelah dilakukan penyikatan 
dengan pasta gigi gambir memberikan efek setara dibandingkan dengan penyikatan 
pasta gigi mengandung sodium bikarbonat. 
 
Kata Kunci: kolorimeter, pasta gigi ekstrak gambir, pasta gigi, sodium bikarbonat, 
pemutihan gigi, pewarnaan gigi. 
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THE EFFECT OF ADDING GAMBIR EXTRACT TO  
TOOTHPASTE ON TOOTH DISCOLORATION 

 
Amelia Setyani Sianturi  
Dentistry Study Program  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 

ABSTRACT 
 
Background: Tooth discoloration is a process in which teeth experience 
discoloration or stains that make them appear darker or not white as usual. Tooth 
discoloration is caused by the entry of compounds in the form of pellicle, such as 
tea, coffee and tobacco onto the surface of the teeth enamel. Chemical whitening 
toothpastes are effective at removing stains but have side effects. The addition of 
herbal ingredients an alternative to minimize these side effects and improve the 
teeth whitening process, such as gambir (Uncaria gambir Roxb). Objective: To 
determine the effect of gambir toothpaste for 14 days on tooth discoloration. 
Method: 32 premolars were divided into 2 groups: Group A (toothpaste containing 
sodium bicarbonate), group B (gambir toothpaste), soaked in coffee solution for 14 
days. Before treatment, an initial color measurement was carried out using an 
NH310® colorimeter. The sample was brushed in a mesio-distal direction for 4 
minutes within 14 days, then soaked in artificial saliva and stored in an incubator 
at 37° C. After that, the color change was measured again. The statistical tests used 
are Paired t-test and Independent t-test. Results: Paired t-test results show that the 
total color change value (∆Eab*) for each group before and after treatment is 
significantly different. The results of the Independent t-test for value ∆Eab* after 
treatment showed that there were no significant differences between groups. 
Conclusion: The total value of color change after treatment with gambir toothpaste 
gives an equivalent effect compared to treatment with toothpaste containing sodium 
bicarbonate. 
 
Keywords: Colorimeter, gambir toothpaste, toothpaste, sodium bicarbonate, teeth 
whitening, tooth discoloration. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pewarnaan gigi adalah proses di mana gigi mengalami perubahan warna atau 

noda yang membuat gigi terlihat lebih gelap atau tidak putih seperti biasanya. 

Pewarnaan gigi dapat menjadi masalah estetika terutama pada gigi anterior yang 

jelas terlihat saat seseorang berinteraksi dengan orang lain, seperti saat berbicara 

atau tersenyum1. Pewarnaan gigi dapat diartikan sebagai diskolorasi gigi.  

Diskolorasi gigi terbagi menjadi dua macam, yaitu diskolorasi intrinsik dan 

diskolorasi ekstrinsik.2 Diskolorasi intrinsik adalah keadaan terjadinya perubahan 

warna pada email dan dentin yang disebabkan oleh kondisi genetik, seperti 

amelogenesis imperfekta, kondisi sistemik, seperti jaundice, medikasi tetrasiklin 

atau flouride, trauma pada gigi, penuaan, dan karies pada gigi.3,4 Diskolorasi 

ekstrinsik adalah perubahan warna gigi yang terjadi akibat adanya stain yang 

merusak permukaan email gigi.5 Diskolorasi yang terjadi pada gigi dapat diatasi 

dengan pemutihan gigi untuk mengembalikan warna gigi menjadi lebih putih dari 

sebelumnya.1 

Pemutihan gigi merupakan suatu proses mencerahkan warna gigi melalui 

bahan kimia untuk mengoksidasi pigmentasi organik.2 Pemutihan gigi 

menggunakan prinsip-prinsip kimia dengan menggunakan metode penggantian 

oksidatif menggunakan bahan oksidasi untuk menghilangkan pigmen yang ada 

pada permukaan gigi dengan tujuan membuat gigi menjadi lebih putih.6 Material 

pemutihan gigi tersedia dalam berbagai sediaan, seperti pasta gigi, strip, gel, obat
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kumur, dan base tray.3 Pasta gigi pemutih gigi merupakan produk yang dipilih oleh 

masyarakat karena memiliki efek pemutihan dan dapat digunakan dengan mudah 

tanpa memerlukan pengawasan atau indikasi oleh dokter gigi.7,8 

Pasta gigi pemutih mengandung perlite, hydrated silica dan sodium 

bicarbonate yang efektif untuk meningkatkan kecerahan gigi tetapi tidak 

berpengaruh terhadap perubahan warna kemerahan/kehijauan, 

kekuningan/kebiruan dan warna total.9 Kandungan perlite dan sodium bicarbonate 

pada pasta gigi pemutih bersifat abrasif sehingga membantu menghilangkan noda 

yang menempel pada gigi.10 Sementara itu, kandungan hydrated silica pada pasta 

gigi memiliki kekuatan jaringan yang baik sehingga efektif menghilangkan noda 

pada gigi dengan meningkatkan tekanan saat menyikat gigi.7 Bahan kimia tersebut 

menghilangkan noda yang menempel pada gigi secara efektif  setelah 2 hingga 4 

minggu pemakaian.11 

Bahan kimia pada pasta gigi pemutih menyebabkan efek samping tidak 

hanya pada enamel, tetapi juga pada jaringan lunak, seperti iritasi, ulserasi, dan 

dermatitis sirkumoral. Efek samping bahan kimia tersebut dapat diminimalkan atau 

dihindari bila menggantikannya dengan produk herbal yang dapat menawarkan efek 

pemutihan gigi tanpa merusak enamel.12 Maka dari itu, penambahan bahan herbal 

pada pasta gigi pemutih diharapkan dapat meminimalkan efek samping dari 

penggunaan pasta gigi pemutih berbahan kimia.  

Bahan herbal yang memiliki potensi sebagai bahan untuk pemutihan gigi 

salah satunya adalah gambir. Gambir (Uncaria gambir Roxb.) memiliki kandungan 

antioksidan, seperti katekin sebanyak 7-33% 13–15. Katekin (C15H14O6) memiliki 
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banyak gugus hidroksil (OH) yang berperan sebagai oksidator kuat selama proses 

pemutihan gigi.16,17 Katekin berpotensi menghasilkan radikal bebas hidroksil pada 

gugus COOH sebagai oksidator. Senyawa tersebut dapat merusak molekul-molekul 

zat warna menjadi netral sehingga memberikan efek pemutihan.18 Berdasarkan 

uraian diatas, belum ada penelitian mengenai hal tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang efek penambahan ekstrak gambir pada pasta gigi 

terhadap pewarnaan gigi yang disebabkan oleh kopi.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada pendahuluan, peneliti ingin mengetahui apakah 

penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) pada pasta gigi memiliki efek 

terhadap pewarnaan gigi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui efek 

penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) pada pasta gigi terhadap 

pewarnaan gigi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Menambah pengetahuan ilmiah mengenai efek penambahan ekstrak gambir 

(Uncaria gambir Roxb.)  pada pasta gigi terhadap pewarnaan gigi.  

b. Pertimbangan bagi lembaga dan instansi obat dalam mengembangkan pasta 

gigi ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap pewarnaan gigi. 

c. Menambah pengetahuan bagi pembaca dan masyarakat luas tentang manfaat 

pasta gigi ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap pewarnaan gigi. 
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